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Abstrak: Artikel membahas Pengalaman, Motivasi, dan Fungsi Agama dalam Kehidupan ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengalaman spiritual, motivasi keagamaan, dan 

fungsi agama dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur, dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis 

berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademik. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pengalaman agama berperan sebagai sumber makna dan kedekatan 

spiritual, yang menjadi dasar bagi motivasi individu untuk menjalankan praktik keagamaan dan 

mengadopsi nilai-nilai agama. Motivasi ini, pada gilirannya, memperkuat fungsi agama sebagai 

panduan moral, etika, dan dukungan sosial. Namun, tantangan era modern, seperti sekularisasi, 

individualisme, dan konflik antaragama, turut memengaruhi peran agama dalam kehidupan 

masyarakat. Artikel ini menegaskan pentingnya agama sebagai sumber nilai, motivasi, dan 

pedoman hidup yang dapat membantu individu dan komunitas menghadapi dinamika dan 

tantangan kehidupan modern. 

Kata Kunci: Pengalaman Agama, Motivasi Keagamaan, Fungsi Agama, Tantangan Modern. 

Abstract: This article on Experience, Motivation, and the Function of Religion in Life aims to 

analyze the relationship between spiritual experience, religious motivation, and the function of 

religion in human life, both individually and socially. This research uses the literature study 

method, by collecting, analyzing, and synthesizing various relevant written sources, such as books, 

scientific journals, and academic articles. The results of the analysis show that religious 

experience acts as a source of meaning and spiritual closeness, which forms the basis for 

individuals' motivation to carry out religious practices and adopt religious values. This motivation, 

in turn, strengthens religion's function as moral guidance, ethics and social support. However, the 

challenges of the modern era, such as secularization, individualism and interreligious conflict, 

have also affected the role of religion in people's lives. This article emphasizes the importance of 

religion as a source of values, motivation and life guidance that can help individuals and 

communities face the dynamics and challenges of modern life. 

Keywords: Religious Experience, Religious Motivation, Religious Function, Modern Challenges. 
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PENDAHULUAN 

Agama memiliki peranan penting sebagai sistem kepercayaan yang memberikan pedoman 

moral, identitas, dan makna bagi individu maupun masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, 

agama berfungsi sebagai sumber nilai yang membantu mengatur perilaku individu dan hubungan 

sosial. Ajaran agama menawarkan kedamaian batin, rasa aman, dan kepuasan emosional bagi 

penganutnya. Selain itu, agama berperan sebagai penuntun moral, memberikan panduan mengenai 

tindakan yang dianggap benar atau salah. Tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, agama juga 

menjadi alat untuk menghadapi tantangan hidup. Melalui ajarannya, agama membantu individu 

mengatasi frustasi dan kesulitan dengan menawarkan harapan dan solusi berbasis nilai-nilai yang 

diyakini. Dengan demikian, agama berfungsi sebagai fondasi dalam membangun kehidupan yang 

bermakna baik secara individu maupun kolektif. 

Pengalaman seseorang dengan agama sering kali dipengaruhi oleh latar belakang budaya, 

pendidikan, dan lingkungan sosial. Hal ini menjadikan pengalaman beragama bersifat unik bagi 

setiap individu. Pengalaman tersebut kemudian membentuk motivasi seseorang untuk 

menjalankan ajaran agama, baik dalam konteks ibadah rutin maupun keterlibatan dalam kegiatan 

sosial. Sebagai contoh, beberapa individu merasa termotivasi untuk mencari ketenangan dan 

stabilitas melalui ibadah, sementara yang lain terdorong untuk membantu sesama sebagai 

perwujudan nilai-nilai agama yang dianut. Motivasi ini memengaruhi fungsi agama dalam 

kehidupan sehari-hari, yang mencakup pengembangan diri (membantu individu memahami tujuan 

hidup dan menemukan makna), kontrol social (menjadi dasar norma sosial yang mengatur perilaku 

dalam masyarakat), solidaritas (mempererat hubungan antaranggota komunitas melalui nilai-nilai 

bersama).  

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana agama tidak hanya berperan sebagai 

pedoman spiritual, tetapi juga memberikan makna, motivasi, dan fungsi sosial yang signifikan 

dalam kehidupan manusia. Dengan memahami hubungan antara pengalaman pribadi, motivasi, 

dan fungsi agama, diharapkan pembaca dapat lebih menghargai kontribusi agama dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode penelitian studi literatur, yaitu pendekatan yang melibatkan 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan. 

Sumber-sumber yang digunakan mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen resmi 

lainnya yang membahas topik pengalaman, motivasi, dan fungsi agama dalam kehidupan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis konsep-konsep 

utama yang telah dikembangkan dalam penelitian sebelumnya guna mendukung argumen dan 

kesimpulan artikel ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Definisi Pengalaman Agama 

Pengalaman agama mencakup perasaan, persepsi, dan sensasi yang dialami individu dalam 

konteks keagamaan. Jalaluddin (2007) menjelaskan bahwa pengalaman ini muncul setelah 

seseorang menjalankan ajaran agama, meliputi pengalaman spiritual, mistik, atau ritual. Sementara 

itu, Glock dan Stark (1999) mendefinisikan pengalaman agama sebagai bentuk komunikasi dengan 

esensi ketuhanan atau realitas mutlak. Dengan kata lain, pengalaman agama menggambarkan 

hubungan mendalam antara individu dengan Tuhan yang dapat memengaruhi keyakinan dan 

perilaku mereka. Agama merupakan fenomena yang terus hadir dalam kehidupan manusia, sebuah 

kenyataan yang tidak dapat disangkal oleh siapapun. Seiring dengan perjalanan dan perkembangan 

manusia di dunia, berbagai kajian mengenai agama dan praktik keberagamaan terus dilakukan dan 

berkembang. Salah satu pertanyaan fundamental dalam kajian Psikologi Agama adalah mengenai 

apa saja yang dipelajari dalam bidang ini. Hal ini muncul karena dua alasan utama: 

1. Kompleksitas Aspek Keberagamaan 

Kehidupan beragama melibatkan banyak aspek yang saling berkaitan, sehingga agama sering 

dianggap sulit untuk didefinisikan secara menyeluruh. 

2. Sifat Jiwa yang Immeterial 

Studi tentang jiwa manusia bersifat abstrak dan kompleks, yang membuat kajian 

keberagamaan menjadi lebih menantang. 
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Meski sulit, berbagai upaya telah dilakukan untuk mendefinisikan agama. Namun, definisi-

definisi tersebut sering kali menyisihkan elemen tertentu, terutama aspek gaib dalam agama. 

Banyak definisi yang dinilai terlalu luas, terlalu sempit, atau bahkan kabur, sehingga sulit 

digunakan secara universal. Hal ini mencerminkan keragaman persepsi individu terhadap agama, 

yang umumnya dapat diklasifikasikan ke dalam empat pandangan: 

1. Beragama diartikan sebagai pelaksanaan ibadah. 

2. Beragama dipahami sebagai upaya menaati aturan-aturan agama dalam kehidupan. 

3. Beragama dianggap sebagai wujud hidup di bawah bimbingan Tuhan. 

4. Beragama dijadikan sarana untuk mengatasi kesulitan dan penderitaan hidup. 

Menurut Robert W. Crapps, agama melibatkan keimanan, emosi, dan tindakan yang 

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Karena sulitnya menemukan definisi agama yang 

benar-benar tepat, kajian Psikologi Agama tidak perlu terpaku pada definisi normatif tertentu. 

Sebaliknya, pendekatan fenomenologis yang berfokus pada pengalaman nyata manusia dalam 

keberagamaan dianggap lebih relevan. Pengalaman beragama mencakup elemen perasaan dalam 

kesadaran keberagamaan, yakni perasaan yang memunculkan keyakinan melalui praktik 

keagamaan. Pengalaman ini sering kali membawa ketenangan dan kelegaan setelah seseorang 

menjalankan ibadah seperti salat, zikir, atau aktivitas spiritual lainnya. Emosi yang muncul dalam 

pengalaman beragama sangat beragam dan dapat melibatkan perasaan damai, kebahagiaan, 

ketakutan, atau penyesalan. Dalam Psikologi Agama, pengalaman ini selalu berkaitan erat dengan 

kesadaran keberagamaan seseorang. 

Joachim Wach menyebutkan bahwa pengalaman keberagamaan adalah interaksi personal 

dan subjektif antara individu dengan Tuhan atau kekuatan spiritual yang diyakininya. Pengalaman 

ini tidak hanya melibatkan aspek teori, tetapi juga emosional, kognitif, dan perilaku yang 

membentuk keyakinan serta cara pandang seseorang terhadap dunia. 

Bentuk Pengalaman Keberagamaan 

1. Emosi 

Pengalaman ini dapat menghasilkan rasa damai, bahagia, atau bahkan penyesalan mendalam, 

tergantung pada interaksi individu dengan Tuhan. 
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2. Kognitif 

Individu memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama, perubahan 

perspektif hidup, atau pencerahan spiritual. 

3. Perilaku 

Pengalaman beragama sering kali mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan baik, 

terlibat dalam amal, atau menjalani ritual keagamaan secara rutin. 

Dampak Pengalaman Keberagamaan 

Pengalaman keberagamaan memunculkan kesadaran beragama yang membentuk sikap dan 

perilaku individu. Whitehead, sebagaimana dikutip oleh Joachim Wach, menekankan bahwa 

pengalaman diperlukan untuk membangun kesadaran, termasuk kesadaran beragama. Kesadaran 

ini tercermin dalam tindakan nyata, seperti kontrol diri yang lebih baik. Misalnya, peserta didik 

yang memiliki pengalaman keberagamaan cenderung lebih mampu menghindari pelanggaran baik 

di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan pengalaman keberagamaan yang terus berkembang, 

individu dapat mengasah kesadaran moral dan menguatkan kontrol diri mereka. Dalam hal ini, 

agama berperan sebagai faktor penting dalam membentuk kepribadian dan sikap seseorang, 

sehingga mereka dapat menjalani hidup yang bermakna di tengah masyarakat. Allah SWT. 

berfirman dalam Qs. Al-Ankabut: 45. Yang artinya “Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar”. 

2. Motivasi Agama dalam Kehidupan 

Motivasi beragama adalah dorongan yang menggerakkan individu untuk menjalani praktik 

keagamaan dan memperkuat keimanan mereka. Agama itu sendiri sebenarnya berperan sebagai 

motivasi dalam mendorong individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang 

dilakukan dengan latar belakang keyakinan agamanya. Tidak sedikit orang melakukan berbagai 

aktivitas karena dorongan dari ajaran agamanya. Akan tetapi yang menjadi kajian lebih dalamnya 

lagi adalah, apa yang menjadi alasan seorang manusia terdorong untuk beragama.  

Motivasi beragama adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk meyakini dan 

menjalankan ajaran agama yang dianggap benar dan relevan. Motivasi ini dapat muncul dalam 
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berbagai kondisi kejiwaan yang mendorong individu untuk menganut suatu agama, baik Islam 

maupun agama lainnya. Tingginya dorongan atau motivasi beragama dapat terlihat dalam 

beberapa bentuk, di antaranya: 

a. Motivasi beragama yang timbul dari keinginan untuk meraih surga dan menghindari azab 

neraka. Jenis motivasi ini mampu mendorong individu mencapai ketenangan jiwa serta 

membantu mereka terbebas dari gangguan atau masalah psikologis. 

b. Motivasi beragama yang didorong oleh keinginan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi sebelumnya. Pada tingkat 

ini, dorongan seseorang untuk menjalani agama berakar pada keinginan tulus untuk 

mengabdikan diri kepada Allah sepenuhnya. Tujuannya adalah untuk mencapai nilai-nilai 

ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah, bukan semata-mata karena harapan akan surga 

atau ketakutan terhadap neraka. 

c. Motivasi beragama yang muncul dari keinginan untuk meraih keridhaan dan cinta Allah 

dalam hidupnya. Motivasi ini dilandasi oleh rasa ikhlas kepada Allah, di mana ibadah dan 

pengamalan agama dilakukan semata-mata demi mendapatkan keridhaan dan kecintaan-Nya, 

tanpa dipengaruhi oleh kepentingan pribadi lainnya. 

d. Motivasi beragama yang dilandasi oleh keinginan untuk mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidup. Dalam hal ini, individu melihat agama sebagai kebutuhan yang mendasar 

dan esensial dalam hidupnya, bukan sebagai kewajiban atau beban. Motivasi ini membuat 

seseorang merasakan bahwa agama adalah bagian integral dari hidup yang mendukung 

tercapainya kedamaian dan kesejahteraan. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Beragama 

Faktor Psikologis 

1. Kebutuhan akan Rasa Aman 

Agama sering kali menjadi sumber rasa aman bagi individu, terutama saat menghadapi 

ketidakpastian atau situasi sulit. Dalam banyak kasus, keyakinan pada Tuhan memberikan 

ketenangan dan membantu seseorang mengatasi kecemasan (Khoiri, 2020). 

2. Kenyamanan Emosional 
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Praktik keagamaan memberikan dukungan emosional, membantu individu menghadapi stres, 

dan menemukan makna hidup. Orang dengan motivasi spiritual yang tinggi cenderung lebih 

memahami nilai-nilai agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Hasanah, 2012). 

Faktor Sosial 

1. Mencari Identitas Komunitas 

Agama berfungsi sebagai identitas sosial yang membantu individu merasa menjadi bagian 

dari komunitas. Hal ini memperkuat rasa keterhubungan dengan sesama (Sit, 2018). 

2. Hubungan Komunitas  

Interaksi dalam komunitas keagamaan, seperti melalui kegiatan ibadah bersama atau 

kelompok pengajian, mendorong individu untuk terlibat aktif dalam praktik keagamaan. 

Dukungan sosial dari komunitas juga meningkatkan motivasi beragama seseorang (Fatkhan 

Muallifin, 2016). 

Peran Motivasi dalam Praktik Keagamaan 

Motivasi beragama memengaruhi tingkat partisipasi individu dalam praktik keagamaan. 

Motivasi intrinsik, yang berasal dari dorongan internal, cenderung lebih kuat dibandingkan 

motivasi ekstrinsik. Orang yang termotivasi secara intrinsik biasanya konsisten dalam 

menjalankan ajaran agama karena mereka melakukannya demi kepuasan pribadi dan pencarian 

spiritual. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik, seperti mencari pengakuan sosial, sering kali kurang 

bertahan lama (Khoiri, 2020). Selain itu, motivasi beragama memperkuat iman seseorang. 

Keterlibatan aktif dalam praktik keagamaan, seperti salat atau meditasi, sering kali menghasilkan 

pengalaman spiritual yang mendalam, yang pada gilirannya memperkokoh keyakinan mereka 

terhadap ajaran agama (Hasanah, 2012). 

Contoh Studi KasusPenelitian tentang motivasi beragama pada mualaf menunjukkan bahwa 

keputusan mereka untuk memeluk agama baru sering dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

dukungan keluarga dan pengalaman pribadi. Motivasi mereka bersifat intrinsik, yang ditandai 

dengan komitmen untuk menjalankan syariat Islam meskipun menghadapi tantangan, seperti 

penolakan dari lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman ajaran agama dan 
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pengalaman spiritual merupakan pendorong utama dalam membangun dan mempertahankan 

keimanan (Khoiri, 2020).  

3. Fungsi Agama dalam Kehidupan 

Agama memiliki berbagai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Fungsi-

fungsi ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu fungsi psikologis, sosial, spiritual, serta 

pendidikan dan budaya. Setiap fungsi ini berkontribusi pada kesejahteraan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Fungsi Psikologis 

1. Memberikan Rasa Aman, Ketenangan, dan Pengharapan 

Agama sering kali menjadi sumber ketenangan bagi individu yang menghadapi tantangan 

hidup. Melalui doa, ibadah, dan praktik keagamaan lainnya, banyak orang menemukan rasa 

aman dan pengharapan yang membantu mereka mengatasi kecemasan dan ketidakpastian 

dalam hidup. 

2. Mengatasi Krisis atau Trauma Hidup 

Dalam situasi krisis atau trauma, agama dapat berfungsi sebagai mekanisme koping yang 

efektif. Banyak orang menemukan dukungan emosional melalui komunitas keagamaan dan 

ajaran agama yang memberikan makna dalam kesulitan yang mereka hadapi. 

Fungsi Sosial 

1. Mempererat Hubungan Antarindividu dalam Masyarakat 

Agama berperan dalam membangun solidaritas di antara anggota komunitas. Kegiatan 

keagamaan seperti perayaan, ibadah bersama, dan kerja sosial memperkuat ikatan 

antarindividu dan menciptakan rasa kebersamaan. 

2. Membentuk Norma dan Nilai yang Menjadi Pedoman Hidup Bersama 

Agama menyediakan kerangka kerja untuk norma-norma sosial dan nilai-nilai moral. Ajaran 

agama sering kali menjadi dasar bagi hukum dan etika dalam masyarakat, membantu 

menciptakan tatanan sosial yang harmonis.  

 



Inovasi Pendidikan Nusantara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn 

 

Page | 561 

Vol 6, No. 1 

Januari 2025 

 

Fungsi Spiritual 

1. Menghubungkan Manusia dengan Tuhan atau Kekuatan Transenden 

Salah satu fungsi utama agama adalah menjembatani hubungan antara manusia dengan 

Tuhan atau kekuatan transenden lainnya. Melalui praktik keagamaan, individu dapat 

merasakan kedekatan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri. 

2. Memberikan Arah Moral dan Etika 

Agama memberikan pedoman moral yang membantu individu menentukan tindakan yang 

benar dan salah. Ajaran agama sering kali menekankan nilai-nilai seperti kasih sayang, 

kejujuran, dan keadilan, yang membimbing perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Fungsi Pendidikan dan Budaya 

1. Peran Agama dalam Membentuk Tradisi 

Agama memainkan peran penting dalam membentuk tradisi budaya suatu masyarakat. 

Ritual, perayaan, dan praktik keagamaan sering kali menjadi bagian integral dari identitas 

budaya suatu kelompok. 

2. Mentrasfer Nilai-Nilai kepada Generasi Berikutnya 

Melalui pendidikan agama, nilai-nilai dan ajaran agama ditransfer kepada generasi 

berikutnya. Ini memastikan bahwa warisan budaya dan spiritual tetap hidup di tengah 

perubahan zaman.  

Fungsi-fungsi agama dalam kehidupan manusia sangat beragam dan saling terkait. Dari 

memberikan dukungan psikologis hingga membentuk norma sosial serta mentransfer nilai-nilai 

budaya, agama memiliki dampak yang mendalam pada individu dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

4 Tantangan dalam Menjaga Pengalaman, Motivasi, dan Fungsi Agama 

Dalam kehidupan modern, agama menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi pengalaman, motivasi, dan fungsinya. Tantangan-tantangan ini muncul dari 

perubahan sosial dan budaya, konflik antaragama, serta krisis spiritual yang semakin meluas. 
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a. Perubahan Sosial dan Budaya 

1. Modernisasi dan Sekularisasi 

Proses modernisasi telah mengubah cara orang berinteraksi dan menjalani kehidupan sehari-

hari. Sekularisasi, yang mengurangi pengaruh agama dalam aspek sosial dan politik, 

membuat banyak individu melihat agama sebagai sesuatu yang kurang relevan. Akibatnya, 

motivasi untuk terlibat dalam praktik keagamaan bisa menurun, mengarah pada hilangnya 

pengalaman spiritual yang mendalam. 

2. Individualisme 

Budaya individualistik yang semakin berkembang menantang keberadaan komunitas 

keagamaan. Banyak orang lebih memilih untuk mengejar kepuasan pribadi daripada terlibat 

dalam kegiatan kolektif berbasis nilai agama. Hal ini bisa menyebabkan penurunan 

partisipasi dalam ritual keagamaan dan penguatan identitas spiritual. 

b. Konflik Agama dan Tantangan Toleransi 

1. Radikalisasi dan Ekstremisme 

Munculnya kelompok-kelompok radikal yang mengatasnamakan agama menimbulkan 

tantangan besar bagi toleransi antaragama. Aksi kekerasan oleh kelompok-kelompok ini 

tidak hanya mencoreng citra agama mereka, tetapi juga menciptakan ketegangan antara 

penganut agama yang berbeda. 

2. Klaim Kebenaran Subjektif 

Klaim kebenaran yang diajukan oleh beberapa kelompok yang memaksakan interpretasi 

mereka terhadap ajaran agama dapat memicu konflik internal dalam komunitas keagamaan. 

Hal ini berpotensi merusak kerukunan antarumat beragama dan menciptakan lingkungan 

yang intoleran. 

c. Hilangnya Kepercayaan atau Krisis Spiritual 

1. Krisis Identitas 

Globalisasi dan modernisasi sering kali menyebabkan kebingungan mengenai identitas 

agama. Banyak individu merasa tertekan untuk menyesuaikan diri dengan norma sosial yang 
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mungkin bertentangan dengan prinsip agama mereka, yang pada akhirnya mengarah pada 

krisis identitas. 

2. Krisis Spiritual 

Dalam era informasi yang cepat, banyak orang mengalami krisis spiritual yang membuat 

mereka merasa kehilangan makna hidup. Ketidakpastian mengenai nilai-nilai spiritual dapat 

mengarah pada hilangnya kepercayaan terhadap ajaran agama. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa menjaga pengalaman, motivasi, dan fungsi 

agama dalam kehidupan modern bukanlah hal yang mudah. Agama perlu beradaptasi dengan 

perubahan zaman tanpa kehilangan esensi ajarannya. Melalui dialog antaragama, penguatan 

pendidikan agama, dan moderasi beragama, komunitas keagamaan dapat menghadapi tantangan 

ini dengan lebih efektif, membangun masyarakat yang lebih toleran dan harmonis 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembahasan mengenai pengalaman, motivasi, dan fungsi agama menunjukkan hubungan 

erat di antara ketiga aspek ini, yang memberikan dampak signifikan bagi kehidupan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Hubungan Antara Pengalaman, Motivasi, dan Fungsi Agama 

Pengalaman keagamaan memungkinkan seseorang merasakan kedekatan dengan Tuhan sekaligus 

menemukan makna dalam kehidupan. Baik pengalaman spiritual maupun ritual, hal ini mendorong 

motivasi seseorang untuk lebih aktif dalam menjalankan praktik agama. Motivasi tersebut tidak 

hanya didorong oleh kebutuhan psikologis seperti rasa aman dan nyaman, tetapi juga oleh 

kebutuhan sosial untuk menjalin hubungan dengan komunitas. Pada saat yang sama, fungsi agama 

sebagai panduan moral, sumber nilai etika, dan dukungan emosional memperkuat relevansinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Agama memainkan peran penting sebagai sumber makna mendalam 

bagi banyak individu. Di tengah ketidakpastian hidup dan tantangan yang terus muncul, agama 

memberikan arahan yang jelas tentang nilai-nilai utama yang patut dipegang serta panduan dalam 

menghadapi situasi sulit. Oleh karena itu, agama bukan hanya menjadi sistem kepercayaan, 

melainkan fondasi yang membantu seseorang menemukan tujuan hidupnya. Sebagai penutup, 

penting bagi setiap individu untuk merenungkan peran agama dalam hidup mereka. Renungkan 

bagaimana pengalaman keagamaan Anda telah membentuk motivasi dan sudut pandang terhadap 



Inovasi Pendidikan Nusantara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn 

 

Page | 564 

Vol 6, No. 1 

Januari 2025 

 

kehidupan. Apakah Anda merasa terhubung dengan komunitas agama Anda? Bagaimana nilai-

nilai agama memengaruhi keputusan serta tindakan Anda sehari-hari? Melalui refleksi ini, kita 

dapat lebih memahami dan menghargai kontribusi agama dalam membimbing perjalanan hidup 

kita. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan kita 

dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna, seimbang, dan harmonis 
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